
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian oleh 

peneliti mengenai independensi auditor, pengetahuan auditor, etika auditor sebagai 

variabel independent dan pertimbangan tingkat materialitas sebagai variabel 

dependen. Sebanyak 130 auditor yangbekerja pada KAP diwilayah Jakarta Selatan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengirimkan 

kuesioner penelitian . Dari hasil pengujian menggunakan SPSS versi 26, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas, hasil ini dibuktikan dengan nilai hitung untuk variabel 

independensi auditor sebesar 1,330 < 1,9790 dan nilai signifikan sebesar 

0,186 > 0,05, sehingga H1 ditolak 

2. Pengetahuan auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel 

pengetahuan auditor sebesar 3,875 > 1,9790 dan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima 

3. Etika auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas hasil 

ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel etika auditor sebesar 

4,130 > 1,9790 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 

diterima 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa pengetahuan dan pengalaman baik secara teoritis 

maupun praktis peneliti masih terbatas. Beberapa saran yang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan waktu dan 

situasi yang tepat saat menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner. 

Selain itu diharapkan penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel- variabel lain yang dapat mempengaruhi 

terjadinya pertimbangan tingkat  materialitas seperti 

profesionalisme auditor dan pengalaman audittor. Hal ini 

dikarenakan peneliti hanya menggunakan tiga variabel dan ternyata 



hanya dapat mempengaruhi sebesar 18,1% terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas yang dilakukan auditor. Sedangkan sisanya 

81,9% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain. 

2. Penelitian selanjutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, responden yang menjadi objek 

penelitian pada umumnya hanyalah senior auditor yang umurnya 

berkisar 21 – 25 tahun dengan masa kerja yang masih belum lama. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya juga menyertakan 

auditor yang masa kerjanya telah lama sebagai objek penelitian agar 

penelitian lebih luas dan memungkinkan akan terlihat perbedaan 

pertimbangan tingkat materialitas dari auditor tersebut dengan 

mempertimbangkan pengalaman auditor dalam bekerja.  

3. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner dengan model tertutup 

yang diberikan pilihan jawaban berdasarkan persepsi jawaban 

responden. Halini dapat menimbulkan permasalahan jika responden 

memiliki persepsi yang berbeda dengan keadaan yang sesungguhya 

sehingga saran untuk penelitian berikutnya selain menggunakan 

kuesioner juga dapat dilakukan wawancara terhadap responden agar 

hasil jawaban yang diperoleh lebih terarah dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperbaiki kuesioner 

baik dari segi bahasa maupun interpretasi agar auditor sebagai objek 

yang di teliti mampu memahami sepenuhnya maksud dari kuesioner 

agar pengisian kuesioner oleh responden dapat sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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